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ABSTRACT

Background: The influence of extracurricular activities on academic achievement has been studied in several studies. Some
studies support that extracurricular activities can negatively impact academic achievement but other studies emphasize the
positive effects of extracurricular activities. Extracurricular activities discussed in this study is the activity of organizing
students as measured by organizational activities and committees. The purpose of this study is to determine the effect of
organizational activity measured by organizational activities and the committees that are followed by students on academic
achievement.

Method: Cross-sectional study, using questionnaires distributed to 221 medical students class of 2014 in medical faculty
of Airlangga University.

Results: This research was analyzed multivariate using R program by using logistic regression test to know the influence of
independent variable to dependent variable. From the results of this study found that the organizational activity measured
from the student organization and committee activities have no significant effect on academic achievement.

Conclusion: organizational activities and committees play an important role in predicting the activity of organizing
students, but from the results of this study found that the organizational activity measured from student organizations and
committee activities have no significant effect on academic achievement.
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PENGARUH KEAKTIFAN BERORGANISASI TERHADAP PRESTASI
AKADEMIK MAHASISWA

ABSTRAK

Latar belakang: Pengaruh kegiatan ekstrakurikuler terhadap prestasi akademik telah diteliti dalam beberapa
penelitian. Beberapa penelitian mendukung bahwa kegiatan ekstrakurikuler dapat berdampak negatif terhadap
prestasi akademik namun penelitian lain menekankan efek positif dari kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan
ekstrakurikuler yang dibahas dalam penelitian ini adalah keaktifan berorganisasi mahasiswa yang diukur dari
kegiatan organisasi dan kepanitiaan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh keaktifan
berorganisasi yang diukur dari kegiatan organisasi dan kepanitiaan yang diikuti oleh mahasiswa terhadap
prestasi akademik.

Metode: Penelitian crosssectional, dengan menggunakan kuesioner yang disebarkan ke 221 mahasiswa
kedokteran angkatan 2014 di fakultas kedokteran Universitas Airlangga.

Hasil: Penelitian ini dianalisis secara multivariat menggunakan program R dengan menggunakan uji regresi
logistik untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Dari hasil penelitian ini
didapatkan bahwa keaktifan berorganisasi yang diukur dari organisasi mahasiswa dan kegiatan kepanitiaan
tidak berpengaruh signifikan terhadap prestasi akademik.
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Kesimpulan: kegiatan organisasi dan kepanitiaan berperan penting dalam memprediksi keaktifan

berorganisasi mahasiswa, namun dari hasil penelitian ini didapatkan bahwa keaktifan berorganisasi yang

diukur dari organisasi mahasiswa dan kegiatan kepanitiaan tidak berpengaruh signifikan terhadap prestasi

akademik.

Kata kunci: kegiatan ekstrakurikuler, prestasi akademik, mahasiswa kedokteran

PENDAHULUAN

Mahasiswa memiliki kegiatan yang cukup padat
yaitu hadir di kuliah, mengikuti ujian, mengerjakan
kegiatan
jika dia
bekerja, berkumpul dengan keluarga, dan menjalani
yang
cukup padat tersebut mengharuskan mahasiswa

tugas perkuliahan, belajar, mengikuti

ekstrakurikuler, mengurus pekerjaan

kehidupan = sosial. Kegiatan mahasiswa
bisa mengelola komitmen, kemampuan belajar,

mengalokasikan  waktu dengan baik, karena

banyaknya kegiatan tersebut dapat berpengaruh
terhadap hasil akademik.!

Hasil akademik mahasiswa dapat dilihat dari Indeks
Prestasi Kumulatif (IPK) mahasiswa. [PK adalah
suatu indikator yang digunakan untuk mengukur
prestasi akademik mahasiswa yang didapat dari
jumlah angka mutu dibagi dengan jumlah Satuan
Kredit Semester (SKS), angka indeks ini dimulai dari
angka nol sampai dengan empat.? Faktor-faktor yang
dapat mempengaruhi Indeks Prestasi Kumulatif (IPK)
adalah durasi tidur,® durasi kegiatan ekstrakurikuler,*

jenis kelamin,”” kepatuhan beragama,’’ etnis/
ras,'’*? latar belakang sosial-ekonomi,*? kegiatan

ekstrakurikuler,'®" dan peran orang tua.’®*°

Mabhasiswa kedokteran harus memiliki pengetahuan,
keterampilan, dan sikap profesional, untuk itu
pendidikan kedokteran menggunakan kurikulum,
dalam  pembelajaran,

pengawasan mentoring,

pengalaman untuk menambah
2

dan beberapa
wawasan mahasiswa,?! namun beberapa aspek lain
kurang diperhatikan terutama mengenai kegiatan

ekstrakurikuler di luar kelas.

Kegiatan ekstrakurikuler dalam hal ini organisasi
kemahasiswaan adalah salah satu faktor yang menjadi

akademik.

Hubungan antara kegiatan ekstrakurikuler dan

peranan penting terhadap prestasi
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prestasi akademik mahasiswa adalah topik terbuka
yang dapat menjadikan suatu perdebatan. Beberapa

bahwa
ekstrakurikuler kampus dapat berdampak positif

penelitian ~ mengungkapkan kegiatan
terhadap mahasiswa. Penelitian lain mengungkapkan
efek negatif keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan
ekstrakurikuler. Pernyataan tersebut menunjukkan
bahwa tidak semua kegiatan dapat bermanfaat bagi
mahasiswa, dan manfaat dari keterlibatan mahasiswa
bervariasi di seluruh kegiatan.?? Untuk itu, perlu
diteliti lebih lanjut mengenai pengaruh kegiatan
ekstrakurikuler khususnya organisasi kemahasiswaan
yang diukur dari kegiatan organisasi dan kepanitiaan
vang diikuti oleh mahasiswa terhadap prestasi

akademik.

METODE

Penelitian ini merupakan jenis penelitian analitik
observasional dengan desain penelitian cross sectional
pada mahasiswa program studi S1 Pendidikan

Dokter angkatan 2014 di Fakultas Kedokteran

Universitas Airlangga. Penelitian cross sectional
mencari hubungan antara keaktifan berorganisasi

terhadap prestasi akademik.

Populasi dalam penelitian ini adalah 221 mahasiswa
program studi S1 Pendidikan Dokter angkatan 2014
di Fakultas Kedokteran Universitas Airlangga dengan
alasan untuk meningkatkan nilai validitas penelitian
terjangkau  melaksanakan

disamping  masih

penelitian pada semua subjek.

Kriteria inklusi dalam penelitian ini adalah maha-
siswa program studi S1 Pendidikan Dokter angkatan
2014 di Fakultas Kedokteran Universitas Airlangga.

Kriteria eksklusi adalah
mahasiswa program studi S1 Pendidikan Dokter

dalam penelitian ini

angkatan 2014 kelas internasional di Fakultas
Kedokteran Universitas Airlangga.
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Variabel bebas penelitian ini adalah kegiatan kemaha-
siswaan yang terdiri dari organisasi kemahasiswaan
dan kegiatan kepanitiaan. Variabel terikat penelitian
ini adalah prestasi akademik

Teknik pengambilan data dalam penelitian ini
adalah dengan menggunakan data primer dan
data sekunder. Data primer pada penelitian ini
menggunakan data hasil kuesioner. Data sekunder
pada penelitian ini menggunakan data dari bagian
Pendidikan Subprogram 1 Fakultas Kedokteran
Universitas Airlangga untuk mengetahui nilai IPK

mahasiswa program studi S1 Pendidikan Dokter
angkatan 2014 reguler.

Data hasil penelitian dikumpulkan, disajikan dalam
bentuk tabel, dinyatakan dalam rerata, dan standar
deviasi kegiatan mahasiswa terhadap nilai IPK. Data
dari hasil penelitian ini dianalisis secara multivariat
menggunakan program R dengan menggunakan uji
regresi logistik untuk mengetahui pengaruh variabel
bebas terhadap variabel terikat. Variabel penelitian
dapat dilihat pada tabel 1.

Tabel 1 Definisi Operasional Variabel

Cara Pengukuran dan Hasil

Variabel Definisi Operasional Skala Data
Pengukuran
Organisasi Organisasi kuesioner: Rasio
kemahasiswaan kemahasiswaan yang Keaktifan organisasi = jumlah
dimaksud adalah jumlah organisasi x kegiatan dalam
frekuensi pertemuan organisasi x jumlah pertemuan
organisasi yang diikuti organisasi.
oleh mahasiswa dalam 3
semester
Kegiatan Kegiatan kepanitiaan Kuesioner: Rasio
kepanitiaan yang dimaksud adalah Kepanitiaan = jumlah
waktu yang dibutuhkan  kepanitiaan x jumlah
oleh mahasiswa dalam pertemuan x durasi pertemuan
kegiatan kepanitiaan dalam kegiatan kepanitaan
dalam 3 semester
Prestasi akademik  Prestasi akademik kuesioner: Nominal
yang dimaksud adalah nilai IPK dikategorikan sebagai
nilai Indeks Prestasi berikut:
Kumulatif (IPK) yang <2,75 = 0 (rendah)
dimulai dari semester 1 2,75 = 1 (tinggi)
sampai dengan semester
3
Jenis kelamin Jenis kelamin mahasiswa Laki-laki = 1 Nominal

yang terdiri dari laki-laki
dan perempuan

Perempuan = 2

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian yang dilakukan terhadap mahasiswa
program studi S1 Pendidikan Dokter angkatan
2014 Fakultas Kedokteran Universitas Airlangga

berdasarkan kriteria didapatkan 221 subjek yang
terdiri dari 156 orang perempuan dan 65 orang laki-

laki. Hasil penelitian dapat digambarkan pada tabel
2.
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Tabel 2. Distribusi Aktivitas Mahasiswa

IPK < 2,75
Organisasi 6,00 £ 6,23
Kepanitiaan 22,12 + 12,68
Jenis Kelamin
Laki-laki 6 (9,2 %)
Perempuan 11 (7,1 %)

IPK > 2,75 Nilai p
5,99 + 4,68 0,99
23,78 £+ 17,82 0,71
0,58
59 (90,8 %)

145 (92,9%)

Keaktifan mahasiswa dari hasil penelitian didapatkan
bahwa rata-rata mahasiswa dengan nilai IPK < 2,75

lebih

dengan mahasiswa yang memiliki nilai IPK > 2,75,

aktif mengikuti organisasi dibandingkan

namun tidak ada pengaruh yang signifikan antara
keaktifan organisasi dengan prestasi akademik (p =

0,99).

Mabhasiswa dengan nilai IPK > 2,75 rata-rata lebih
aktif mengikuti kegiatan kepanitiaan dibandingan
dengan mahasiswa yang memiliki nilai IPK < 2,75,
namun tidak ada pengaruh yang signifikan antara
kegiatan kepanitiaan dengan prestasi akademik (p =

0,71).

Indeks Prestasi Kumulatif sebagai Indikator
Prestasi Akademik

Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) mahasiswa program
studi S1 Pendidikan Dokter angkatan 2014 Fakultas
Kedokteran Universitas Airlangga pada subprogram
1 didapatkan nilai IPK tertinggi yang diperoleh
mahasiswa sebesar 3,91 dan nilai IPK terendah yang
diperoleh mahasiswa sebesar 1,14.

Pengaruh Keaktifan Berorganisasi terhadap
Prestasi Akademik

Keaktifan organisasi dari hasil penelitian didapatkan
tidak ada pengaruh yang signifikan antara kegiatan
organisasi dengan nilai IPK, begitu juga dengan
kegiatan kepanitiaan yang juga tidak berpengaruh
terhadap nilai IPK. Ratarata mahasiswa dengan
nilai IPK < 2,75 lebih aktif mengikuti organisasi
dibandingkan dengan mahasiswa yang memiliki
nilai IPK > 2,75. Mahasiswa dengan nilai IPK > 2,75
rata-rata lebih aktif mengikuti kegiatan kepanitiaan
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dibandingan dengan mahasiswa yang memiliki nilai

IPK < 2,75.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Baker!® yang
menyatakan bahwa tidak ada pengaruh signifikan
antara organisasi terhadap prestasi akademik bagi
kelompok ras dan gender manapun, namun dapat
dilihat dari jenis aktivitas mahasiswa tersebut terlibat
dapat mempengaruhi kinerja akademis.

Penelitian yang dilakukan oleh Lumley et al
yang menyatakan bahwa kegiatan ekstrakurikuler
berpengaruh positif terhadap prestasi akademik.

Muller Ellison’
keterlibatan remaja dalam organisasi keagamaan

dan juga  mengungkapkan
dapat berdampak positif terhadap hasil akademik,
seperti kinerja akademik, harapan pendidikan, dan

pencapaian pendidikan.

Perbedaan hasil penelitian antara peneliti dengan
Lumley et al' serta Muller dan Ellison’ disebabkan
karena perbedaan faktor yang mempengaruhi
sehingga antara penelitian yang satu dengan lainnya
memberikan hasil yang berbeda-beda. Lumley
et al' menyatakan bahwa perbedaan mahasiswa
dalam mengelola komitmen, keterampilan belajar,
manajemen waktu juga dapat berpengaruh terhadap

hasil akademis mereka.

Perbedaan jenis aktivitas organisasi yang diikuti
mahasiswa juga dapat berpengaruh terhadap prestasi
akademik. Baker!® menyatakan bahwa tidak semua
aktivitas di dalam organisasi memberikan dukungan
yang sama dalam prestasi akademik. Beberapa
aktivitas dapat meningkatkan prestasi akademik,
namun aktivitas yang lain dapat mengganggu prestasi
akademik mahasiswa.
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KESIMPULAN
Keaktifan berorganisasi yang diukur dari organisasi
mahasiswa dan  kegiatan  kepanitiaan  tidak

berpengaruh signifikan terhadap prestasi akademik.
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